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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan penulis, bahwa guru menggunakan model
pembelajaran konvensional dalam menyampaikan materi sehingga pembelajaran bersifat satu arah. Siswa
bersifat pasif, merasa lelah dan bosan karena peran guru yang lebih dominan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, respon siswa, dengan menerapkan
model pembelajaran Cooperative Script. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre
experimental design dengan menggunakan desain “‘one-group pretest-posttest design”. Sampel pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TSM 1 SMK Negeri 1 Nganjuk. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data meliputi: lembar observasi, soal pre-test dan post-test, dan lembar
angket. Analisis data dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknik listrik
dasar otomotif dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script. Berdasarkan hasil penelitian,
hasil Pre-test adalah 8,30% dan meningkat menjadi 88,88% dari hasil Post-test. Kenaikan hasil berlajar
dari Pre-test ke Post-test dikarenakan penerapan model pembelajaran Cooperative Script dilaksanakan
dengan baik dan lancar. Aktivitas siswa dari hasil observasi menunjukkan persentase sebesar 76,60%
pada pertemuan 1 dan meningkat menjadi 87,40% pada pertemuan 2. Peningkatan aktivitas siswa terjadi
karena dalam kegiatan belajar mengajar siswa dituntut untuk aktif dalam bekerja kelompok dan
bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri dan orang lain. Model pembelajaran Cooperative
Script mendapat respon sangat tinggi dari siswa, hal ini ditunjukkan dengan persentase sebesar 82,00%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran teknik listrik dasar otomotif secara signifikan.

Kata Kunci: aktifitas siswa, respon siswa dan prestasi siswa.

Abstract

This study was conducted based on the results of the author's observation, that the teacher uses
conventional learning model in presenting the material so that learning is one way. Students are passive,
feeling tired and bored because the teacher's role is more dominant. The purpose of this study was to
describe the results of student learning, student activities, student responses, by applying the learning
model Cooperative Script. This type of research conducted in this study is pre experimental design using
the design of "one-group pretest-posttest design™. Samples in this study were all students of class X TSM 1
SMK Negeri 1 Nganjuk. The research instrument used to collect data include: observation sheet, about the
pre-test and post-test, and questionnaire sheet. Data analysis was performed to determine student learning
outcomes in basic subjects of automotive electrical engineering by applying the learning model
Cooperative Script. Based on the research, the results of pre-test was 8.30% and increased to 88.88% from
the Post-test. The increase results sailed from pre-test to post-test due to the application of learning models
Cooperative Script executed properly and smoothly. Activities of students from the observation shows the
percentage of 76.60% in the first meeting and increased to 87.40% at the meeting 2. Increased activity
occurs because the student in learning activities students are required to be active in working groups and is
responsible for their own learning and the other. Learning Model Cooperative Script gets a very high
response from the students, this is indicated with a percentage of 82.00%. It can be concluded that the
Script Cooperative learning model can improve student achievement in the subjects of automotive
electrical engineering base significantly.

Keywords: student activity, student responses and student achievement
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PENDAHULUAN

Standart keberhasilan siswa dalam menyerap
beban kurikulum yang sangat tergantung pada metode
pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar  adalah  arti  dari  prestasi  siswa.
(http://www.anneahira.com/jurnal-prestasi-belajar.htm,
diakses 24 feb 2013). Sudah menjadi hal yang umum
bahwa prestasi belajar adalah merupakan dambaan setiap
siswa dalam sekolah. Namun prestasi belajar siswa
tersebut mustahil diwujudkan tanpa adanya proses belajar
yang baik dengan menggunakan metode pembelajaran
yang tepat.

Pembelajaran yang dilakukan antara guru dan
siswa hendaknya mengacu pada peningkatan aktivitas dan
partisipasi siswa. Guru tidak hanya melakukan kegiatan
penyampaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kepada siswa, akan tetapi guru diharapkan mampu
membawa siswa untuk aktif dalam berbagai bentuk
belajar, berupa belajar penemuan, belajar mandiri, belajar
kelompok, belajar memecahkan masalah, dan sebagainya.
Hasil belajar siswa selain dipengaruhi oleh metode
pembelajaran juga dipengaruhi oleh partisipasi siswa. Jika
siswa aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran, maka
tidak hanya aspek prestasi saja yang diraihnya namun ada
aspek lain yang diperoleh yaitu aspek afektif dan aspek
sosial.

Siswa mengalami kesulitan di dalam mengelolah
bahan balajar, berarti ada kendala pembelajaran yang
dihadapi siswa dan membutuhkan bantuan guru. Bantuan
guru tersebut hendaknya dapat mendorong siswa agar
memiliki kemampuan sendiri untuk terus mengelola
bahan belajar, karena konstruksi berarti merupakan suatu
proses yang berlangsung secara dinamis.

Berdasarkan informasi dari guru kelas X TSM di
SMK Negeri 1 Nganjuk, bahwa proses belajar mengajar di
kelas X TSM pada mata pelajaran teknik listrik dasar
otomotif masih kurang berhasil. Hali ini dapat dilihat dari
masih rendahnya nilai ulangan harian- yang sudah
dilakukan. Pada pelaksanaan ulangan harian mata
pelajaran teknik listrik dasar otomotif di kelas X TSM
Tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 35 siswa
menunjukkan bahwa yang belum mencapai Standart
Ketuntasan Mengajar (SKM) sebanyak 13 siswa dengan
prosentase 37,14 %. Untuk itu salah satu upaya yang
dilakukan adalah peningkatan motivasi belajar siswa yang
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang
memotivasi siswa.

Pembelajaran yang berlangsung di SMK Negeri 1
Nganjuk sebagian besar masih menggunakan metode
konvensional yang terkesan monoton dan cenderung
membosankan selama proses pembelajaran berlangsung.
Metode pembelajaran yang kurang bervariasi membuat

siswa tidak dapat berkembang dan kurang berperan aktif
dalam proses pembelajaran serta pengetahuan yang
diterima siswa kurang meluas. Selama proses
pembelajaran tersebut siswa hanya melihat, mendengar
dan mencatat tanpa ada interaksi di dalam kelas, sebagian
besar siswa cenderung pasif dan kurang mandiri. Proses
pembelajaran tersebut lebih terpusat pada guru (teacher
centeral). Ini akan berakibat terhadap kurangnya interaksi
belajar siswa selama proses pembelajaran yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di dalam
kelas. Interaksi itu sendiri adalah merupakan hubungan
timbal balik antara guru yang bersifat edukatif yang mana
proses belajar mengajar belum dikatakan selesai apabila
belum adanya perubahan tingkah laku dan perubahan
tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Untuk itu
sebagai bentuk peningkatan interaksi belajar siswa agar
diperoleh  hasil belajar yang memenuhi tujuan
pembelajaran dengan penggunaan metode Cooperative.

Pembelajaran Cooperatif mengandung pengertian
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam kerja
atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama
yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang
atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.
Metode pembelajaran Cooperative memandang bahwa
keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata harus
diperoleh dari guru, melainkan juga dari pihak lain yang
terlibat dalam pembelajaran yaitu teman sebaya.

Salah satu model pembelajaran Cooperatif adalah
model pembelajaran Cooperative Script. Metode belajar
dimana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari
yang merupakan arti dari Cooperative Script. Menurut
Brosseau  (dalam  Hadi, 2007:18) pembelajaran
Cooperative Script adalah kontrak belajar yang eksplisit
antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa
mengenai cara-cara berkolaborasi siswa bersama dengan
pasangannya memecahkan masalah secara bersama-sama.
Siswa dituntut untuk beraktivitas sendiri, siswa
menemukan  sendiri - suatu -~ konsep atau mampu
memecahkan masalah sendiri. Berdasarkan pengertian
tersebut, dalam pembelajaran Cooperative Script terjadi
suatu kesepakatan untuk berkolaborasi memecahkan suatu
masalah dengan mandiri. Pada pembelajaran Cooperative
Script masalah yang dipecahkan bersama akan
disimpulkan bersama. Peran guru sebagai fasilitator yang
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Selain
itu, guru mengontrol siswa selama pembelajaran
berlangsung dan guru memberikan pengarahan jika siswa
merasa kesulitan. Pada interaksi siswa selama
pembelajaran berlangsung terjadi kesepakatan, diskusi,
menyampaikan pendapat dari ide-ide pokok materi, saling
mengingatkan dari kesalahan konsep yang disimpulkan,
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membuat kesimpulan bersama. Interaksi belajar yang
terjadi benar-benar interaksi dominan siswa dengan siswa.
Dalam aktivitas siswa selama pembelajaran Cooperative
Script benar-benar memberdayakan potensi siswa untuk
mengaktualisasikan pengetahuan yang telah didapatkan
dan juga keterampilannya.

Dari uraian tersebut di atas, maka peneliti
berkeingin melakukan penelitian dengan judul penerapan
model  pembelajaran  Cooperative  Script  untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
teknik listrik dasar otomotif kelas X TSM SMK Negeri 1
Nganjuk.

METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah pre experimental design dalam penerapan
model pembelajaran Cooperative Script pada mata
pelajaran  teknik listrik ~ dasar  otomotif  untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Tempat dan Waktu Penelitian
+ Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Nganjuk
yang berlamatkan di JI. Dr. Soetomo 61 C Nganjuk
Telp (0358) 321483 pada kelas X TSM.

*  Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester genap
tahun ajaran 2015/2016

Populasi dan Sampel
e Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X TSM SMK Negeri 1 Nganjuk.

e Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X TSM SMK Negeri 1 Nganjuk.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan desain ‘“one-
group  pretest-posttest  design”  yaitu  dengan
membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan
dengan keadaan setelah diberi perlakuan.

0, » X > O,

(Sugiyono, 2013)

Keterangan:
0, Pre-test dilakukan sebelum penerapan model
pembelajaran Cooperative Script
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X Penyampaian materi dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran Cooperative
Script

0, Post-test dilakukan sesudah penerapan model

pembelajaran Cooperative Script

Prosedur Pengambilan Data

Penelitian  ini menggunakan 3 metode dalam
pengambilan data, diantaranya:
e Metode observasi

Jenis observasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah observasi langsung. Menurut
Nana Sudjana (2012:85), observasi langsung adalah
pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau
proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan
langsung diamati oleh pengamat.
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar dan lembar observasi aktivitas guru dalam
mengelola proses belajar mengajar. Observator dalam
penelitian ini adalah dua orang teman sejawat.
e Metode tes

Tes ini merupakan cara untuk mendapatkan
skor siswa yang mencerminkan hasil belajar. Hasil tes
diperoleh dari pre-test (tes awal) yang dilakukan
sebelum mengikuti proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative

Script untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan
post-test (tes akhir) yang dilakukan setelah proses
belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Script untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari.
o Metode angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon
siswa mengenai pembelajaran mata diklat roda dan
ban yang dilaksanakan dengan penerapan model
pembelajaran Cooperative Script. Angket diberikan
setelah proses belajar mengajar dengan menerapkan
model pembelajaran Cooperative Script.

Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam
pembahasan hasil penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah suatu
metode yang mendeskripsikan data-data angka yang
diperoleh selama penelitian. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru dalam
mengelola proses belajar mengajar, lembar observasi
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar, tes hasil
belajar siswa, dan lembar angket respon siswa
dikumpulkan dan dianalisis dengan cara sebagai berikut:

e Analisis instrumen

Validitas

Instrumen yang valid merupakan syarat mutlak
untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid.
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan
tingkat kavalidan atau keabsahan suatu instrumen.

Setiap  aspek  diamati  menggunakan  skala
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perbandingan yang digunakan dalam lembar validasi
sebagai berikut:

Buruk Sekali

Buruk

Sedang

Baik

Sangat Baik

gar~h wN PR
nmomnn

Tingkat kevalidan suatu instrumen dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Skor Total yang Didapat X 100%

Jumlah Skor Maksimal
(Riduwan, 2012)

Jumlah Skor =

Selanjutnya jumlah skor yang didapatkan
dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut:
0% -20% = Sangat rendah/sangat tidak valid
21% - 40% = Rendah/tidak valid
41% - 60% = Cukup tinggi/cukup valid
61% - 80% - = Tinggi/valid
81% - 100% = Sangat tinggi/sangat valid

(Riduwan, 2012)

Analisis hasil pre-test dan post-test

Analisis hasil belajar siswa dapat dilakukan
dengan menggunakan Kketuntasan individu diperoleh
dari nilai siswa dengan perhitungan,

Nilai Siswa % 100%

Nilai Maksimal

Analisis data hasil belajar siswa juga dapat
dilakukan dengan menggunakan ketuntasan belajar
klasikal. Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan
cara:

Ketuntasan Individu =

_ Jumlah Siswa yang Tuntas

Ketuntasan Klasikal = X 100%

Jumlah Seluruh Siswa
Kelas dikatakan tuntas jika 80% siswanya
memperoleh nilai > 75.

Analisis nilai hasil pre-test dan post-test
Untuk mengetahui perbedaan hasil pre-test dan
post-test analisisnya menggunakan uji t berpasangan,
akan tetapi sebelum data diuji, terlebih dahulu
dianalisis menggunakan uji normalitas.
» Uji normalitas
Setelah mendapatkan nilai pre-test, uji
statistik yang digunakan. adalah. uji kenormalan.
Uji ini dikenal dengan uji  Lilliefors, untuk
pengujian hipotesis nol ditempuh dengan prosedur
sebagai berikut:
v' Pengamatan sampel x1, x5, . . . , x,, dijadikan
bilangan baku z;, z,, . . ., z,, dengan rumus

Xi—X ,— . .
z; = ‘T (x dan s masing-masing merupakan

rata-rata dan simpangan baku sampel)
v Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan

daftar distribusi normal baku, kemudian
dihitung peluang F(z;) = P(z < z;)
v" Selanjutnya dihitung proporsi z;, z, . . ., Z,

yang lebih kecil atau sama dengan z;. Jika

proporsi ini dinyatakan oleh S(z;), maka

banyak ,Z3, e, <z
S(ZL') _ banyaknya 2z, Zi zp yang <z;
v' Selanjutnya menghitung selisih  F(z;) —
S(z)

v' Kemudian menentukan harga mutlak. Harga
mutlak yang paling besar dari selisih disebut
dengan harga Lo . Jika L > L, berarti
berdistribusi normal.

(Sudjana, 2002)

» Uji-t berpasangan
Untuk mengetahui perbedaan antara hasil

pre-test dan post-test, maka analisisnya
menggunakan uji t berpasangan. Rumusnya
adalah:
_ Md
3 Yx2d
VNN -1
Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pre-test
dengan post-test
xd = Deviasi masing-masing  subjek
(d — Md)
¥x?d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Jumlah subjek pada sampel
d.b. = Ditentukan dengan N — 1

(Suharsimi Arikunto, 2002)

Terima H jika thiuung > tiaper, NI berarti ada
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test
dengan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran mata diklat roda dan ban dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative
Script sesuai terhadap hasil belajar siswa, begitu
pula sebaliknya.

Analisis lembar observasi aktivitas siswa

Data observasi aktivitas siswa selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung dianalisis sama dengan
analisis lembar observasi aktivitas guru. Setiap aspek
diamati menggunakan skala perbandingan yang
digunakan dalam lembar pengamatan aktivitas siswa
sebagai berikut:
Buruk Sekali
Buruk
Sedang
Baik
Sangat Baik

g wnN -
[ I I | B |

Data-data hasil observasi
menggunakan rumus sebagai berikut:
lah Skor = Skor Total Yang Didapat X 100%
Jumla or= Jumlah Skor Maksimal 0
(Riduwan, 2012)

diolah dengan

Selanjutnya jumlah skor yang didapatkan
dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut:
0% - 20% = Sangat rendah/sangat tidak valid
21% - 40% = Rendah/tidak valid
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41% - 60%
61% - 80%
81% - 100%

= Cukup tinggi/cukup valid

= Tinggi/valid

= Sangat tinggi/sangat valid
(Riduwan, 2012)

e Analisis angket respon siswa
Untuk menganalisis respon siswa terhadap
proses belajar mengajar dilakukan dengan cara
menghitung jawaban setiap pertanyaan. Setiap
pertanyaan  menggunakan skala perbandingan
jawaban yang digunakan dalam lembar angket respon
siswa sebagai berikut:

1 = Buruk Sekali
2 = Buruk

3 = Sedang

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Data angket respon siswa dianalisis dengan
menggunakan persentase rumus sebagai berikut:
Skor Total yang Didapat > 100%
Jumlah Skor Maksimal 0
(Riduwan, 2012)

Jumlah Skor =

Selanjutnya jumlah skor yang didapatkan
dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut:

0% -20% = Sangat rendah/buruk sekali
21% - 40% = Rendah/buruk

41% - 60% = Cukup tinggi/sedang

61% - 80% = Tinggi/baik

81% - 100% = Sangat tinggi/sanngat baik

(Riduwan, 2012:41)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
e Hasil validasi

Hasil Validasi

8147
80.67

82 |
go.27 20.74 8067

80

78

76

74

Gambar 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
dan Instrumen Penelitian

Rincian hasil validasi seluruh perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian berdasarkan gambar 4.1. adalah
sebagai berikut; Nomor 1 menunjukkan hasil validasi dari
perangkat pembelajaran Silabus dengan persentase skor
sebesar 80,48%. Nomor 2 menunjukkan hasil validasi dari
perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan persentase skor sebesar

25

77,65%. Nomor 3 adalah perangkat pembelajaran LKS
dengan persentase skor sebesar 76,97%. Nomor 4
merupakan validasi butir perangkat pembelajaran LKS
dengan persentase skor sebesar 80,67%. Nomor 5
merupakan validasi instrumen pre test dan post test
dengan persentase skor sebesar 81,47%. Nomor 6
merupakan validasi instrumen butir soal pre test dan post
test dengan persentase skor sebesar 80,27%. Nomor 7
merupakan instrumen penelitian Lembar Observasi
Aktivitas Siswa dengan persentase skor sebesar 80,74%.
Instrumen penelitian Angket Respon Siswa pada nomor 8
dengan besar persentase skor 80,67%.

Dapat disimpulkan bahwa seluruh perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian bersifat valid dan
layak digunakan. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2013:173) bahwa dengan
menggunakan instrumen yang valid dalam pengumpulan
data, maka hasil penelitian akan menjadi valid.

e Hasil pre-test dan post-test

M pre @ post

rlrlr
H |

138§ 79 1113151719 21.23 25 2729 3133 35

|
20
|
|

Gambar 2. Hasil pre-test dan post-test

Dari hasil tes belajar siswa pada gambar 2.
menunjukkan bahwa hampir semua siswa mengalami
peningkatan hasil belajar antara nilai pre-test dan
post-test, hanya ada satu siswa yang mengalami
penurunan. Hasil pre-test terdapat 3 siswa yang tuntas
dan 33 siswa yang tidak tuntas, maka ketuntasan kelas
sebesar  8,30%. - Sedangkan  hasil  post-test
menunjukkan 22 siswa yang tuntas dan hanya 4 siswa
yang tidak tuntas, maka ketuntasan kelas berdasarkan
hasil post-test adalah sebesar 88,88%.

o Nilai hasil pre-test dan post-test
» Hasil uji normalitas
Setelah mendapatkan nilai pre-test, uji
statistik yang digunakan adalah uji kenormalan.
Uji kenormalan yang digunakan adalah uji
Lilliefors. Hasil uji kenormalan dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
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Keterangan Hasil
Nilai rata-rata (x pre-test) 56,11
Simpangan baku (s) 13,74
Lo 0,142
L 0,147

Berdasarkan data pada tabel 1. di atas,
diketahui bahwa hasil L > L, dengan demikian
populasi berdistribusi normal.

» Hasil statistik uji-t berpasangan

Daerah Dderah

Daerah

Penerimagn Ha Peneripiaan Ha

I I
jPenerimaan Hoy

— 1 I

thitung Tiabel Trabal Thitung
-15.38 -2,0315 2,0315 15,38

Gambar 3. Hasil Uji-t Berpasangan

Pada gambar 3. menunjukkan bahwa harga
thitung = 15,38 dan tipe dengan o = 0,05 dan dk =
35 adalah 2,0135. Karena thiung > tiape, Maka
hipotesis (Ha) diterima. Dengan demikian ada
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
post-test. ~ Hal ini menunjukkan  bahwa
pembelajaran pada mata pelajaran teknik listrik
dasar otomotif dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Script sesuai terhadap
prestasi belajar siswa.

Hasil observasi aktivitas siswa
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Gambar 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan ke
1 memiliki jumlah skor rata-rata 3,83. Dari jumlah
skor rata-rata yang didapatkan, maka besar persentase
observasi aktivitas siswa pada pertemuan ke 1 adalah
76,60%. Kategori observasi aktivitas siswa dalam
pencapaian penelitian yaitu pada rentang nilai 61% -

80%, termasuk dalam kriteria interpretasi skor tinggi
atau baik.

Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan ke
2 memiliki jumlah skor rata-rata 4,37. Dari jumlah
skor rata-rata yang didapatkan, maka besar persentase
observasi aktivitas siswa pada pertemuan ke 2 adalah
87,40%. Kategori observasi aktivitas siswa dalam
pencapaian penelitian yaitu pada rentang nilai 81% -
100%, termasuk dalam kriteria interpretasi skor
sangat tinggi atau sangat baik.

Hasil angket respon siswa
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Gambar 5. Hasil Angket Respon Siswa

Jumlah -skor rata-rata yang didapatkan
berdasarkan - respon  siswa terhadap  model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata diklat
roda dan ban adalah 4,10. Dari jumlah skor rata-rata
ini kemudian didapatkan persentase - jumlah skor
sebesar 82,00%. Berdasarkan hasil persentase ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Script pada mata pelajaran teknik listrik
dasar otomotif dalam kategori pencapaian penelitian
yaitu pada rentang nilai 81% - 100%, termasuk dalam
kriteria interpretasi sangat tinggi atau sangat baik.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan - hasil penelitian dan pembahasan,

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian tentang
penerapan model pembelajaran Cooperative Script pada
mata pelajaran teknik listrik dasar otomotif meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas X TSM SMK Negeri 1
Nganjuk, yaitu:

Aktivitas siswa berdasarkan hasil  observasi
mengalami  peningkatan dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2. Pada pertemuan 1 besar persentase
aktivitas siswa adalah 76,60% dan naik menjadi
87,40% pada pertemuan 2. Peningkatan aktivitas
siswa terjadi karena dalam kegiatan belajar mengajar
siswa dituntut untuk aktif dalam bekerja kelompok
dan bertanggung jawab terhadap pembelajarannya
sendiri dan orang lain.

Siswa merasa sangat senang dan puas pada proses
belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Script pada mata pelajaran
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teknik listrik dasar otomotif, hal ini ditunjukkan
dengan hasil angket respon siswa yang menunjukkan
persentase respon siswa sebesar 82,00%.

o Nilai rata-rata kelas dari hasil pre-test adalah 51,08
dengan jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 33
siswa dan 3 siswa dinyatakan tuntas, persentase
ketuntasan Kkelas sebesar 8,30%, hal ini menunjukkan
bahwa kelas dinyatakan belum tuntas secara klasikal.
Sedangkan nilai rata-rata kelas dari hasil post-test
adalah 78,31 dengan jumlah siswa yang tidak tuntas
adalah 4 siswa dan 32 siswa dinyatakan tuntas,
persentase ketuntasan kelas mencapai 88,88%, hal ini
menunjukkan bahwa kelas dinyatakan tuntas secara
klasikal. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar  siswa dengan  menggunakan  model
pembelajaran Cooperative Script dapat meningkat,
dengan besar peningkatan ketuntasan kelas adalah
80,58%. Kenaikan hasil belajar dari pre-test ke post-
test dikarenakan penerapan model pembelajaran
Cooperative Script pada mata pelajaran teknik listrik
dasar otomotif dilaksanakan dengan baik dan berjalan
dengan lancar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
tentang penerapan model pembelajaran Cooperative
Script pada mata pelajaran teknik listrik dasar otomotif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TSM 1
SMK Negeri 1 Nganjuk dan kondisi nyata di lapangan,
maka untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik
dapat disarankan:

e Guru sebaiknya memahami dan cermat dalam
melakukan tahap-tahap pembelajaran  menggunakan
model pembelajaran Cooperative Script, agar tidak ada
tahap yang terlewatkan dan mampu mendapatkan nilai
yang sangat baik.

e Dalam  kegiatan  pembelajaran  guru  harus
mengupayakan penguasaan kelas yang maksimal, agar
siswa tidak merasa canggung dan guru tidak
diremehkan oleh siswa, walaupun bukan guru dari
SMK Negeri 1 Nganjuk.

o Lebih menekankan kepada siswa untuk mengerjakan
soal-soal dalam pembelajaran agar- siswa mampu
mencermati dan menjawab soal dengan sungguh-
sungguh dengan tepat waktu.

e Untuk Penelitian selanjutnya, diharapkan angket
respon siswa dibagikan pada waktu yang dirasa cukup
luang agar dalam pengisian tidak tergesa-gesa dan
lebih memahami setiap aspek yang terkandung
didalamnya.
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